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ABSTRAK

Latar Belakang: Serumen, yang berfungsi untuk melindungi kulit liang telinga dan
memiliki mekanisme pembersian alami, terdiri dari kelenjar sekresi sebacea,
kelenjar ceruminosa, dan sel epitel yang ditemukan pada liang telinga luar .
Serumen dapat terakumulasi dan menutupi salah satu atau kedua liang telinga, yang
dapat menyebabkan ketidaknyaman juan: mengetahui tingkat pengetahuan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serumen, yang berfungsi melindungi kulit liang telinga dan

memiliki mekanisme pem aA\, diri dari kelenjar sekresi sebacea,
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dihimpun oleh Balai Kesehatan Indra Masyarakat (BKIM) Provinsi Jawa

Tengah pada tahun 2016, impaksi serumen terjadi pada anak sekolah di enam
kota Indonesia pada tingkat yang cukup tinggi, yaitu antara 30,5%. Kunjungan

telinga tertinggi terjadi pada kelompok umur 5-14 tahun, sebesar 28,8%.



( kemenkes 2017 )
Studi Alriyanto pada 847 siswa sekolah dasar menemukan bahwa 21,4

persen anak dengan impaksi serumen. Ada korelasi yang signifikan antara

impaksi serumen dan ganggungaran, dan ini dapat mempengaruhi
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 3iwayat
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);

INPRES TINGGIMAE GOWA.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
tingkat pengetahuan impaksi serumen pada orang tua siswa di SD INPRES
TINGGIMAE GOWA.

1.3 Tujuan Penelitian

1.4.1 Bagi Peneli

Dapat menambah pengetahuan serta wawasan penelitian mengenai
impaksi serumen dan sebagai sarana bagi peneliti dan pemperoleh

pengalaman dalam membuat penelitian ini.



1.4.2 Bagi Orang Tua Siswa/Siswi
Peneliti ini dapat di harapkan memberikan edukasi dan dapat menambah

pengetahuan orang tua siswi mengenai impaksi serumen (kotoran

telinga).
1.4.3 Bagi Bidang
’ ] aksananya penyuluhan




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.2 Telinga Luar

Telinga bagian luar terdiri dari bagian telinga yang terlihat (pinna), saluran
telinga (canalis auditorius externus) dan di ujung terdapat gendang telinga

(6iwayat6 timpani). Bagian telinga yang terlihat terdiri dari kulit dan tulang



rawan elastis. Pada saluran telinga, sepertiga bagian luar dibuat dari tulang
rawan, sedangkan dua pertiga bagian dalam tersusun dari tulang keras.

Panjangnya sekitar 2 -3 cm. Membran timpani bergetar dan kemudian

meneruskan 7iwayat tersebg-tulang pendengaran, yaitu malleus,
incus, dan stapes. (Soe ¢ )

/

2.1.3 Teling
a dan terletak

epitel.

o tertutu
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2.1.4 Anatomi Telinga
Telinga bagian dalam memiliki dua bagian utama: labirin keras di luar yang

melingkupi labirin lunak di dalam. Labirin keras dibalut periosteum dan berisi

cairan perilimfe. Cairan peng secara kimia memiliki kesamaan

dengan cairan serebr

tengah, dan umumnya akan sembuh dalam waktu sekitar satu bulan.(Etania,

2012; Tortora dan Derrickson, 2009).



(Gambar 2.3) Anatomi uriculo timpani (Poulton et al., 2015)

Bagian sensorik dari telinga luar dihubungkan oleh saraf kranial serta saraf
tulang belakang. Cabang dari 9iwaya saraf trigeminal, saraf wajah, dan saraf
vagus (CN V, VII, X) merupakan bagian dari saraf kranial, sedangkan saraf
oksipital (C2, C3) dan saraf aurikuler yang lebih kecil (C2, C3) termasuk
dalam kelompok saraf tulang belakang. Nervus intermedius (cabang dari CN
V1), nervus auriculotemporal (CN V3), dan cabang aurikulus dari saraf vagus
bertanggung jawab untuk menginervasi permukaan luar uriculo timpani,
saluran auditori eksternal, serta meatus akustik eksternal.

(Gambar 2.4) Persarafan pinna A. permukaan lateral pinna B.
permukaan medial/kranial pinna. (Ghada, 2017)
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(Gambar 2.5) Persarafan liang telinga (Ghada, 2017)
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2.2 SERUMEN

Infeksi serumen merupakan masalah pendengaran yang terjadi karena

penumpukan serumen di saluran telinga yang menimbulkan rasa tidak

nyaman. Sekresi serumen dih n oleh kelenjar sebasea dan kelenjar

serumen yang berada di ran telinga, dan jika tidak dibersihkan

&/
secara berka / \ pada saluran telinga.

TITITVUR
< x5 MUlig Mﬁ;\

erkadang bisa

Serumen dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tipe basah dan tipe kering.
Tipe kering masih dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu lunak dan keras. Tipe

basah jauh lebih umum dibandingkan dengan tipe kering.
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e Tipe Basah
» Serumen putih (White/Flaky Cerumen), sifatnya mudah larut bila
diirigasi
» Serumen coklat (/ight-brewn), sifatnya seperti jeli, lengket.
e Tipe Kering
e Serumen gelap/ hitam, sifatnya keras, biasanya erat menempel
pada dinding liang |telinga bahkan menutup liang sehingga
menimbulkan gangguan pendengaran.

(Gambar 2.7) Serumen pada cotton bud, tipe basah dan tipe

kering (Horton et al., 2020)

2.2.2 Faktor Resiko Dan Gejala Klinis
Pasien yang mengalami penumpukan kotoran telinga mungkin mengalami
berbagai gejala, seperti merasa telinga penuh, kesulitan mendengar, nyeri
telinga, rasa gatal, denging telinga, serta infeksi telinga luar. Terkumpulnya
gejala kotoran telinga dapat terjadi ketika proses pengeluaran alami tidak
berjalan lancar atau tidak cukup efektif. Horton et al. (2020) menyatakan

bahwa terdapat beberapa elemen utama yang berkontribusi terhadap

12



penumpukan kotoran telinga. Penumpukan kotoran telinga seringkali
disebabkan oleh perpaduan dari faktor-faktor tersebut yaitu :
a. Overproduksi Serumen

Impaksi serumen ake mbul ketika jumlah produksi serumen

ng keluar dari telinga. Sejumlah

menyebabkan kotoran terdorong lebih dalam ke saluran telinga.

13



C. Migrasi epitel yang tidak memadai
Kelenjar serumen secara bertahap mengalami pengurangan dan

jumlahnya semakin menurun seiring bertambahnya wusia, yang

menghasilkan serumen ykering. Serumen yang kering ini agak
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e Telinga bisa juga sedikit berbau.
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(Gambar 2.8) Impaksi Serumen

2.2.3 Bahaya Menggunakan Cutton Bud
Cotton bud dirancang untuk membersihkan area yang sukar dijangka seperti
pusar, <hidung, dan | telinga. Namun, . banyak orang pada umumnya
menggunakan cotton bud untuk membersihkan telinga mereka. Praktik ini
tidak dianjurkan karena dapat mendorong kotoran telinga semakin dalam,
yang mengakibatkan rasa sakit, tekanan, gangguan pendengaran sementara,
serta meningkatkan risiko merusak gendang telinga dan memperdalam
kotoran telinga lebih jauh dari lokasi produksi minyak telinga. Gendang
telinga sangat mudah dijangkau oleh cotton bud. Oleh sebab. itu, karena
gendang telinga yang sangat rapuh, bagian penting ini di telinga rentan sekali
terhadap kebocoran..
2.3 DAMPAK IMPAKSI SERUMEN
2.3.1 Penurunan Pendengaran
Gangguan pendengaran merupakan masalah yang bisa dialami oleh
siapapun tanpa memandang usia dan dapat menghambat kemampuan
seseorang untuk berbicara. Kehilangan pendengaran dibedakan menjadi

konduktif, sensorineural, atau kombinasi dari keduanya. Gangguan pada

15



telinga luar dan tengah dapat menghasilkan gangguan pendengaran
konduktif, yang terjadi akibat adanya rintangan dalam perjalanan gelombang

suara disebabkan oleh kelainan atau infeksi pada bagian luar dan tengah

telinga. Beberapa penyebab guan pendengaran konduktif meliputi

penyumbatan oleh ko inga tengah, serta otosklerosis.

as. Suara pada

tinnitus bisa berupa nada rendah seperti gemuruh atau nada tinggi seperti
dengungan. Suara tinnitus dapat bersifat terus-menerus atau muncul dan

menghilang. Umumnya, tinnitus dikaitkan dengan kehilangan pendengaran

16



sensorineural, namun juga dapat terjadi pada kehilangan pendengaran
konduktif.Otitis Eksterna

Keratosis obturans terdapatnya gumpalan epidermis pada liang

telinga yang dapat menyebab tuknya sel epitel yang berlebihan dan

tidak bermigrasi 1 osis obturans terdapat tuli yang

alamat, keluhan utama, gejala awal, onset dan 17iwayat kebiasaan.

2.4.2 Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik untuk impaksi serumen dilakukan dengan penerangan

17




yang redup di ruang pemeriksaan. Ini bertujuan untuk mempermudah melihat
saluran telinga serta 18iwayat18 timpani ketika menggunakan otoskop.
* Inspeksi (Otoskopi)

Proses pemeriksaan dimulai deng engamati bagian luar telinga sebelum

| aK
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Otoskopi merupakan analisis telinga yang menggunakan alat
19iwayat otoskop, utamanya untuk memeriksa gendang telinga. Melalui

otoskopi, tampak tampilan 19iwayatl9 timpani yang terlihat sebagai

berikut:

» Telinga bagian dalam lebih peka terhadap suara yang

dihantarkan melalui udara ketimbang melalui tulang.

19



» Apabila ada masalah saat suara dihantarkan melalui udara,
telinga yang terdampak akan lebih peka terhadap suara yang

dihantarkan melalui tulang, ini dikenal sebagai tuli hantaran

Penala ya . 3 ala dengan frekuensi 512
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2.6 KERANGKA TEORI

(Gambar 2.11) Kerangka Teori
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BAB III
KERANGKA KONSEP

3.1 Konsep Pemikiran

Independen Dependen

22



3.4 Definisi Operasional

Serumen

ncend

No | Variabel Definisi Alat Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur Ukur
1. | Tingkat segala hal vyang | Kuesioner | 1.Baik = skor | Nominal
pengetahua | diketahui 1> 66,8%
n orang tua
tentang 2.Cukup
Impaksi =skor :
(]
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BAB IV

METODE PENELITIAN
4.1 Objek Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif, dengan

pendekatan penelitian ctional). Proses penelitian ini

ng menggunakan skala

Interval (I) = batas Range(R) - Kategon (K)
minimal nilai cukup =100% <=3
=333%
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Kriteria penilaian (batas maksimal nilai cukup) = Skor tertinggi — Interval
=100 % — 33,3 %
= 66,7 %

Interpretasi :

e Baik : Jika : aban responden memiliki nilai >

66,8

emiliki nilai 33,4

2) @
(\g‘ \3 AKAS S 4

'."" \\\\\"' ':///

{‘

./ \\ \z“l\y /
an in \\"5 \/{ k‘”

¢ -,ll
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Ji= 2
e e

anu 1 { c 1 4 narar

4.3.2 Sampel

Sampel pada penelitian ini Orang Tua Siswa di SD INPRES TINGGI MAE
GOWA Sampel yang akan digunakan ialah metode simple random sampling

(sampel acak sederhana).
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4.3.3 Kiriteria Inklusi dan Ekslusi
a. Kriteria Inklusi

1. Orang tua siswa SD INPRES TINGGI MAE GOWA.

1+ 100 ( 0,052)

= 100

1+ (100 x 0.0025)
N = 80 orang

26



Jadi, sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 80 Orang tua siswa di SD INPRES TINGGIMAE GOWA

4.4 Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dena persiapan serta alur perencanaan
kegiatan penelitian agar X

1an perilaku

membersihkan liang telinga anak .

3. Peneliti melakukan penginputan data dan menganalisis data.
4. Penelitian melakukan pengolahan data serta penyajian data dari hasil

penelitian.

27



4.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam studi ini adalah data asal. Data asal merujuk pada

informasi yang diperoleh langsung dari sampel penelitian. Metode

pengumpulan data dalam peneliti lakukan melalui pengisian angket oleh

menggunakan chi-square di mana jika nilai Asym Sig lebih besar dari

0,05, maka tidak ada hubungan, dan jika nilai Asym Sig kurang dari 0,05,

maka terdapat hubungan..
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4.7 Etika Penelitian
1. Menyerahkan surat pengantar yang ditujukan kepada Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai permohonan izin untuk

melakukan penelitian.

. Lembar persetujuan v

29



BABYV
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Laki-Laki 25 31%

TOTAL 80 100%

30



Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, mayoritas orang tua
siswa/siswi yang menjadi responden adalah perempuan sebanyak 55 orang

dengan persentase 69%, kemudian laki-laki berjumlah 25 orang dengan

persentase 31%.

Baik Mengetahui 20 25%

TOTAL 80 100%

31



Berdasarkan tabel diatas, didapatkan data bahwa mayoritas responden
orang tua siswa/siswi cukup mengetahui tentang impaksi serumen dengan
perilaku membersihkan liang telinga berjumlah 47 orang dengan persentase

59%, urutan kedua yaitu orang ng baik mengetahui berjumlah 20 orang

/\

Analisis ini menggunakan uji chi-square untuk melihat apakah terdapat

hubungan antara variabel yang akan diteliti. Interpretasi hasil jika didapatkan
nilai Asym. Sig < 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai Asym. Sig > 0,05 maka

HO diterima.
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Tabel 5.5 Ringkasan Pemrosesan Kasus

Cases
Valid Missing Total
N N Percent N Percent
Pengetahuan Orang Tua

* Impaksi Serumen 0.0% 80 100.0%

dimana orang tua yang kurang mengetahui perilaku membersihkan liang telinga

memiliki kejadian dengan siswa/siswi yang mempunyai Impaksi serumen pada

liang telinga mereka sebanyak 5 orang dan siswa/siswi yang mempunyai telinga

33



bersih pada liang telinga sebanyak 8 orang. Untuk orang tua yang cukup
mengetahui perilaku membersihkan liang telinga, memiliki kejadian dengan

siswa/siswi yang mengidap otitis sebanyak 2 orang, impaksi serumen sebanyak

20 orang, dan yang mempunyai a bersih pada liang telinga sebanyak 25

\“\“ "'
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BAB VI
PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan orang tua dan

perilaku membersikan liang telir a kejadian impaksi serumen pada
anak Sekolah Dasar Inpres Tin ¥ g dikumpulkan dan dibahas

memahami bahwa serumen terdiri dari dua tipe, yaitu basah dan kering.

Serumen kering cenderung lebih rapuh, kering, dan bisa berwarna mulai dari
cerah hingga abu-abu kecoklatan; tipe ini biasanya lebih banyak ditemukan

pada orang yang berasal dari Asia dan penduduk asli Amerika. Di sisi lain,
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serumen basah umumnya berwarna gelap, lembab, dan lengket, dan tipe ini
sering ditemukan pada individu keturunan Afrika dan Eropa.(Horton et al.,
2020). Apabila serumen jenis basah sering dikorek maka akan mudah menjadi
padat sehingga lebih sering menyebabkan gangguan pendengaran yang tidak
permanen dan bila terjadi pada anak sekolah maka akan mempengaruhi prestasi
belajarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah.di lakukan oleh
fina.,dkk dimana penelitiannya membuktikan bahwa siswa/siswi pada tingkat
sekolah dasar dan sckolah menengah pertama, sering mengalami impaksi
serumen dengan persentase 34.3% dan sisa nya didapatkan serumen basah yang
dimana itu semua terjadi tergantung dari tingkat pengetahuan daii orang tua
siswa. Sekitar 56% orang tua tidak mengetahui mengenai cara membersihkan
telinga, menyebabkan terjadinya impaksi serumen pada anak sekolah.

Penclitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rejee..dkk yang menunjukkan hasil bahwa penyakit telinga luar yang paling
umum yang hadir pada anak-anak adalah impaksi serumen (40,76%) dan factor
predisposisi yang menentukan adalah edukasi kepada anak-anak dan
pengetahuan orang tua mengenai kebersthan telinga pada anak. Berdasarkan
penelitian oleh Brkic, Ulaganathan, dan rekan-rekan, terdapat variasi dalam
angka prevalensi impaksi telinga pada anak-anak yang berkisar antara 12,3%,
15,7%, hingga 23%. Brkic juga mengungkapkan bahwa prevalensi kotoran
telinga berkaitan dengan usia, di mana anak-anak pada tahun pertama

36iwayat36an dasar menunjukkan angka impaksi kotoran sebesar 11,9% yang
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meningkat menjadi 74 dari 1000 dan naik menjadi 14% pada anak-anak saat
memasuki sekolah menengah. Data ini mengindikasikan adanya perbedaan

yang signifikan dalam tingkat impaksi serumen di antara laporan-laporan yang

Hasil dari peneliti ngan penelitian yang telah

ada..

an pada orang tua yang

obsturans daripada responden yang tidak memiliki 37iwayat keluarga. Hasil

penelitian ini didapatkan bahwa p value sebesar 0,002 (< 0,05) dengan Odds

Ratio sebesar 3,875.

37



Kebiasaan menghilangkan kotoran telinga secara mandiri dapat
mengakibatkan serumen atau kotoran telinga menjadi terlalu bersih. Padahal,

serumen memiliki beberapa peranan penting, yakni melindungi saluran telinga

dari bakteri, karena diketahui bmen memiliki sifat membunuh bakteri
lemak, lisozim, dan
sebagai alat untuk

ontaminan dari

lingkungan. Kesehatan merupakan asset utama manusia dalam beraktifitas

setiap hari, tidak bias dipungkiri setiap tubuh manusia memiliki peran

pentingnya masing-masing dalam menjalankan tubuh kita, baik itu setiap detik
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maupun jam, jika salah satunya mengalami masalah maka kegiatan kita sehari-
hari dapat terganggu, seperti hidung yang tersumbat membuat kita sulit
menghirup udara dan bernafas, Telinga yang tersumbat membuat kita kesulitan
dalam mendengar bahkan sulitsi social. Allah SWT dalam firmannya

di Alqur’an surah At-tin

nNg
iy,

uah P8\, D
'\* AL
‘\

at pemikiran
dan emosi yang optimal. Sela a manusia yang mengamalkan agama.
Ada banyak keunggulan lain manusia baik dari aspek fisik maupun psikis yang
sulit dijelaskan di sini. Penegasan Tuhan bahwa Dia telah menciptakan manusia

dalam keadaan fisik dan mental yang terbaik menunjukkan bahwa kedua aspek
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tersebut perlu dirawat dan dikembangkan. Aspek fisik manusia dirawat dan
dikembangkan dengan memastikan asupan gizi yang cukup dan menjaga

40iwayatd40a fisiknya. Sedangkan aspek psikologis manusia dirawat serta

dikembangkan melalui pemberi Jiwayat4Oan yang baik dan pengamalan

agama yang mendal g fisik dan psikologis manusia

dirawat serta di an kontribusi besar bagi

yang paling

alamm suran 11 o“(‘

orang-orang yang tidak menjaga maupun enggan menjaga 40iwayat40a adalah
kelompok orang yang menjatuhkan dirinya sendiri dalam kebinasaan.
Pentingnya menjaga 40iwayat40a merupakan salah satu bentuk rasa bersyukur

kita kepada Allah SWT yang memberikan nikmat hidup secara sehat.
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Allah SWT berfirman dalam Al qur’an surah albagarah ayat 222 yang berbunyi :

3 ¥ I a T % 5-:’ < i1 -2 it ‘L;._ = -3 -z f:vj; Es
Y}ﬁ@i@;wﬂygcbfgslﬁg}sﬁegdlgp@ 35
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- pe AW - - - = ff,“f-,a:.--,;,:,f»‘,s,..:
&\ul«h\é&‘%wuﬁybu)@b \qu)@.‘:g‘ss-u.ﬂbﬁjm

O G ath ks 3 L

Artinya :

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Ttu
adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan
intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-
benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperinfahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yaug bertobat dan menvjikai orang-orang vang menyucikan diri.”

Ayat ini diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada suami tentang
4liwayatd]l yang tepat saat istri mengalami haid. Katakanlah, wahai Rasulullah,
bahwa haid adalah kondisi di mana darah dikeluarkan dari 4liway 4liwaya,
yang dianggap kotor karena bau yang tidak sedap, penampilan yang tidak
menyenangkan, dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi 4liwaya tersebut.
Oleh karena itu, hendaknya suami menjauh dan tidak berhubungan dengan istri
saat haid. Dan jangan dckat dengan mereka untuk berhubungan sebelum mereka
bersih dari darah haid, kecuali untuk bersenang-senang di luar tempat keluarnya
darah tersebut. Setelah mereka bersih dari haid dan melakukan mandi, maka
suami boleh berhubungan dengan mercka sesuai dengan aturan yang Allah
perintahkan jika ingin 4liwayat. Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dari kesalahan yang telah mereka lakukan dan menyukai mereka

yang membersihkan diri dari najis dengan mandi atau wudu.
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Dalil tentang kebersihan tubuh di sebutkan oleh Allah SWT dalam surah

Al-Mudatsir ayat 4 yang berbunyi :

= — - .
ER s~ -=-

Artinya :

dalam menjaga keluarganya untuk mematuhi segala perintahnya termasuk

menjaga kebersihan, seperti disebutkan dalam surah At-Tahrim Ayat 6 :
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Artinvya :

dirimu dan keluargamu dari api
n batu. Penjaganya adalah

\ durhaka kepada Allah

alu mengerjakan apa vang

“ Wahai orang-orang
neraka yang baha
-malai

Artinya :

“Kami jadikan di atas hati mereka penutup-penutup (sesuai dengan kehendak
dan sikap mereka) sehingga mereka tidak memahaminya dan di telinga mereka
ada penyumbat (sehingga tidak mendengarnya). Apabila engkau menyebut
(nama) Tuhanmu saja dalam Al-Qur’an, mereka berpaling ke belakang
melarikan diri (karena benci).”
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Menurut penafsir Wajiz, dalam ayat ini Allah swt menegaskan bahwa
ketika Rasulullah membaca Al-Qur’an, Dia menutup hati orang-orang musyrik,
sehingga mereka tidak dapat mencerna isi Al-Qur’an, dan juga menyumbat
telinga mereka, yang membuat mereka tidak bisa mendengar. Dalam ayat ini,
Allah swt menjelaskan 44iwaya-faktor yang berasal dari diri mereka sendiri.
Mereka telah menghadapi kerusakan mental yang signifikan, sehingga tidak
mampu-mengendalikan jiwa mereka. Akibatnya, mereka terhambat dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang benar-benar membutuhkan perhatian dan

konsentrasi.

Selanjutnya, Allah SWT melanjutkan firmannya dalam surah Az-Zumar ayat 9 :
%5 % 13275 555 W1 50 B3 il 0t 2T 206 58 25
J a5y e 15 el 50k GBS el J2 LT iB 3m e
- & E— - -~
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Artinya :
“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah
pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat,
dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-
orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”” Sesungguhnya hanya ululalbab
(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.”

Menurut para ahli tafsir Tahlili, dalam ayat ini diterangkan siapa yang
lebih tinggi derajatnya di hadapan Allah; apakah kamu yang hanya berdoa
kepada-Nya ketika sedang mengalami kesulitan atau orang yang rutin

melaksanakan ibadah di malam hari dengan membaca Al-Qur’an, melakukan

salat, dan berdzikir dalam keadaan sujud dan berdiri karena takut akan hukuman
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Allah di hari akhir serta berharap akan rahmat-Nya? Wahai Nabi Muhammad,
sampaikanlah, “Apakah orang yang memiliki pengetahuan, berilmu, berdzikir,

dan melaksanakan salat setara dengan mereka yang tidak memiliki

pengetahuan, tidak berilmu, ntiasa mengikuti hawa nafsunya?”

[1dal € a 4 Y, V 404 d
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

e Waktu penelitian yang bersamaan dengan 46iwayat46an yang membuat
peneliti harus mencari waktu luang untuk mencari sampel

e Orang tua siswa/siswi yang tidak 46iwaya pada saat inform consent dan

pembagian kuisioner, di karenakan keterbatasan dalam mengumpulkan
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orang tua siswa/siswi dalam satu tempat.

e Penelitian ini tidak menyertakan 47iwayat penyakit pada keluarga seperti
47iwayat penyakit pada saluran telinga sehingga tidak dapat dilakukan
analisis korelasi 47iwayat keluarga dengan kajadian impaksi serumen

e Penelitian ini dilak /\ antara ayah atau ibu siswa siswi

n antara ayah dan ibu

siswa terutama ibu dari siswa siswi agar hasil dari penelitian bisa diperoleh
lebih maksimal.
e Di harapkan saat mengisian kuisioner orang tua siswa hadir agar kita dapat

memberikan edukasi tentang impaksi serumen, serta penyakit yang dapat di
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timbulkan apabila kita sering membersikan serumen.
e Bagi pihak sekolah dapat meningkatkan kegiatan UKS yang ada di sekolah

dengan memberikan edukasi tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan

sehat khususnya mengenai impa
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LAMPIRAN
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B. Fungsi Serumen

4.

Kotoran telinga dapat bermanfaat untuk telinga

Kotoran telinga dapat melindungi telinga dari

Kuman / bakteri

-

ar

Oa

menyebabkan

A dap3

penumpukan serumen (impaksi

serumen / kotoran telinga )

14

Membersihkan  kotoran  telinga

dapat

menyebabkan tinitus
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15 | Membersinkan  kotoran  telinga
dapat
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Cukup Mengetahui
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